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ABSTRAK 

 

Kholisnawati: “Metode dan Media Menghafal Al-Qur‟an Bagi Santri 

Difabel-Tunanetra Di Pondok Pesantren Hidayatul Qur‟an Semawung Daleman 

Kutoarjo Purworejo.” Program Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi 

Ilmu Agama, Universitas Alma Ata Yogyakarta, 2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah sedikitnya penghafal Al-Qur‟an di 

kalangan difabel-tunanetra, dan belum adanya teori tentang metode dan media 

menghafal Al-Qur‟an bagi santri difabel-tunanetra. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui metode menghafal Al-Qur‟an yang dilakukan santri difabel-

tunanetra, untuk mengetahui media menghafal Al-Qur‟an santri difabel-tunanetra 

dan untuk mengatahui faktor kendala dan pendukung proses menghafal Al-Qur‟an 

yang dialami santri difabel-tunanetra di Pondok Pesantren Hidayatul Qur‟an. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

(1) metode menghafal Al-Qur‟an santri difabel-tunanetra di Pondok Pesantren 

Hidayatul Qur‟an yaitu: Metode Talqin (pendiktean) yaitu metode menghafal Al-

Qur‟an dengan cara guru atau pendikte mencontohkan hafalan, lalu penghafal 

menirukan, jika terdapat kesalahan segera diluruskan. Metode Sima‟i merupakan 

metode menghafal Al-Qur‟an dengan cara mendengarkan ayat yang akan 

dihafalkan. Metode Tasmi‟ merupakan metode menghafal Al-Qur‟an dengan 

memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada perseorangan maupun 

kepada jama‟ah. Metode Talaqqi adalah memperdengarkan hafalan-hafalan baru 

kepada guru tahfidz. Metode Muroja‟ah adalah menyetorkan kembali hafalan 

yang telah diperdengarkan kepada guru tahfidz. Metode Takrir merupakan metode 

menghafal dengan mengulang kembali ayat-ayat yang telah dihafalkan untuk 

menjaga dari lupa dan salah. Metode Mudarosah Ayatan yaitu santri berkumpul 

dalam satu majlis dan satu per satu secara berurutan membaca ayat-ayat Al-

Qur‟an dengan tidak melihat mushaf, kemudian guru tahfidz secara langsung 

mengoreksi apabila terjadi kesalahan. (2) Media menghafal Al-Qur‟an santri 

difabel-tunanetra yaitu media Kaset, Tape Recorder dan Al-Qur‟an Braille. (3) 

Faktor kendala: a) Kendala rusaknya Kaset Tape Recorder, b) Kurang menguasai 

Al-Qur‟an Braille, c) Tidak adanya pembimbing khusus menghafal Al-Qur‟an 

bagi santri difabel-tunanetra. Faktor pendukung: a) Dukungan dan do‟a dari 

pengasuh, b) Adanya kegiatan-kegiatan yang menambah kecintaan santri terhadap 

Al-Qur‟an, c) Dukungan dari teman-teman, c) terbantu dengan sering 

mendengarkan bacaan Al-Qur‟an.  



 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah kata-kata Allah yang azaliy, yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, yang tertulis pada 

mushaf, yang periwayatanya secara mutawatir, menjadi petunjuk bagi 

manusia dan membacanya adalah ibadah.
1
 Al-Qur‟an menjadi petunjuk 

manusia dalam mengarungi kegidupan di dunia. Allah menjelaskan tujuan 

diturunkanya Al-Qur‟an dalam ayat berikut: 

                     

          2 
“Sesungguhnya Al-Qur‟an ini memberi petunjuk menuju (jalan) yang 

lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin 

yang mengerjakan amal-amal sholeh bahwa bagi mereka ada pahala 

yang besar” (QS. Al-Isra‟ ayat 9)
3
 

Al-Qur‟an memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan akidah, 

syari‟ah, dan akhlak, dengan jalan meletakan dasar-dasar prinsipil mengenai 

persoalan-persoalan tersebut.
4
 Al-Qur‟an merupakan salah satu mukjizat yang 

diberikan Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw.
5
  

Al-Qur‟an menjadi pelipur kalbu para ahli ilmu, cahaya penerang bagi 

ahli pengetahuan dan keimanan. Al-Qur‟an tidak akan pernah menimbulkan 

                                                           
1
 Munzir Hitami, Pengantar Studi Al-Qur’an, Teori dan Pendekatan (Yogyakarta, 

LKIS: 2012) hlm. 16 
2
 Al-Qur‟an In Word, QS. Al-Israa‟, ayat:9 

3
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah_pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur‟an 

(Ciputat, Lentera Hati: 2009) hlm. 33. 
4
 M. Qurays Shihab, Membumikan Al-Qur‟an ( Penerbit Mizan) hlm. 49. 

5
 Imam Nawawi, Al-Tibyan Fi Adab Hamalat Al-Qur‟an, prjm: Tarmana AQ, Menjaga 

Kemuliaan Al-Qur‟an Adab dan Tata-Caranya (Bandung, Al-Bayan: 1996) hlm. 29-30. 



kebosanan bagi orang yang ikhlas banyak membacanya, kapan dan 

dimanapun mereka berada.
6
 

Allah menjadikan Al-Qur‟an yang berisi petunuk-Nya sebagai 

“parameter” bagi setiap sikap dan tingkah laku dalam segala aspek 

kehidupan. Dengan demikian, manusia dengan segala aktifitas dan segala 

aspek kehidupanya menjadi “terukur”, sehingga dapat diketahui atau 

dimengerti, apakah sikap dan tingkah laku manusia itu sesuai dengan 

petunjuk wahyu-Nya atau dalam kesesatan yang nyata.
7
 

Al-Qur‟an sebagai petunjuk, wajib dipelajari bagi seluruh umat 

Muslim, bahkan sebagian umat Muslim meghafalkan Al-Qur‟an untuk 

senantiasa menjaga kemurnianya. Bagi seorang hafidz atau penghafal Al-

Qur‟an, mata adalah alat perekam untuk mengingat-ingat letak  ayat, 

halaman, baris, dan huruf untuk membantu mengingat-ingat hafalan Al-

Qur‟an. Rekaman setiap gambar yang dilihat oleh mata kedalam otak 

kemudian dilafalkan kembali dengan mata terpejam.
 8

 Betapa pentingnya 

fungsi mata untuk mempelajari dan menghafalkan huruf-huruf Al-Qur‟an, 

lalu bagaimana seorang Muslim yang tidak bisa merasakan fungsi mata 

tersebut –seperti yang dialami oleh kaum difabel-tunanetra– dalam 

menghafalkan Al-Qur‟an? 

Pendidikan Al-Qur‟an sangat penting bagi seluruh umat muslim 

karena menjadi dasar petunjuk dan Al-Qur‟an merupakan bacaan wajib ketika 

                                                           
6
 Ibid.  hlm. 30. 

7
 Solihan Mahdum Cahyana, Mengenal, Memahami dan Mengamalkan Al-Qur’an, hlm. 

4. 
8
 D. M. Makhyaruddin,  Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-Qur‟an (Jakarta, Noura 

Books: 2013) hlm. 8. 



shalat. Bagi seorang pendidik Pendidikan Agama Islam, semestinya 

memberikan pendidikan Al-Qur‟an secara menyeluruh, tanpa terkecuali bagi 

difabel-tunanetra. 

Difabel-tunanetra perlu mendapatkan bimbingan khusus dalam 

mempelajari Al-Qur‟an, karena difabel-tunanetra hanya dapat membaca Al-

Qur‟an dari ayat-ayat yang telah dihafalkanya atau dengan membaca Al-

Qur‟an Braille. Maka selain mempelajari Al-Qur‟an Braille, perlu diketahui 

juga bagaimana cara menghafalkan Al-Qur‟an bagi difabel-tunanetra. 

Saat ini telah diadakan beberapa alat untuk membantu kaum difabel-

tunanetra seperti Al-Qur‟an Braille, Iqro‟ Braille, rekaman kaset, tape 

recorder dan sebagainya untuk mempelajari Al-Qur‟an. Dengan adanya alat-

alat tersebut, kaum difabel-tunanetra memaksimalkan fungsi indra peraba dan 

pendengaranya untuk mempelajari Al-Qur‟an. 

 Adanya Al-Qur‟an Braille, diharapkan mampu membantu kaum 

difabel-tunanetra untuk mempelajari atau menghafalkan Al-Qur‟an, namun  

ternyata tidak semua difabel-tunanetra dapat membaca Al-Qur‟an Braille. 

Ukuran Al-Qur‟an Braille sangat besar, yaitu satu juz Al-Qur‟an Braille 

ukuranya seperti 30 juz Al-Qur‟an normal ukuran besar dan harganya mahal 

sehingga sangat jarang difabel-tunanetra yang memilikinya secara pribadi..
9
 

Pemerintah telah mendirikan yayasan untuk tunanetra dan memberikan 

fasilitas Al-Qur‟an Braille dan Iqro‟ Braille, namun tidak semua kaum 

difabel-tunanetra dapat menggunakanya. Masih banyak kaum difabel-

                                                           
9
Richana, santri difabel-tunanetra di Ponpes Hidayatul Qur‟an Kutoarjo, purworejo. Saat 

ini beliau telah selesai menghafalkan Al‟Qur‟an 30 Juz. Wawancara pada tanggal 06 April 2015 

jam 08:45 WIB. 



tunanetra yang tidak mendapatkan kesempatan untuk membaca Al-Qur‟an 

Braille.
10

 

Saat ini, penghafal Al-Qur‟an dari kalangan difabel-tunanetra masih 

jarang ditemui. Metode dan media menghafalkan Al-Qur‟an bagi difabel-

tunanetra jarang diketahui, sehingga para penghafal dari kalangan difabel-

tunetra kesulitan dalam menggunakan metode yang tepat untuk menghafal 

Al-Qur‟an. Untuk itu, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian 

terhadap metode menghafal Al-Qur‟an bagi difabel-tunanetra. 

Peneliti memilih Pondok Pesantren Hidayatul Qur‟an Semawung 

Daleman, Kutoarjo, Purworejo Jawa Tengah sebagai obyek penelitian karena 

Pondok Pesantren ini didirikan oleh seorang Kiai yang memiliki keterbatasan 

penglihatan atau difabel-tunanetra. Beliau adalah seorang hafidz yang telah 

hafal Al-Qur‟an 30 juz. Beliau juga menghafalkan kitab-kitab klasik 

penunjang pendidikan agama islam. Di Pondok pesantren Hidayatul Qur‟an 

ini terdapat 43 santri putri dan 34 santri putra, beberapa diantaranya 

merupakan santri yang memiliki keterbatasan penglihatan atau difabel-

tunanetra. Sebagian besar santri di pesantren ini menghafalkan Al-Qur‟an, 

termasuk santri difabel-tunanetra tersebut, bahkan beberapa santri difabel-

tunanetra telah khatam menghafalkan Al-Qur‟an 30 juz.
11

 

Di Pondok Pesantren Hidayatul Qur‟an, peneliti melihat seorang 

difabel-tunanetra, mampu melantunkan ayat-ayat Allah dengan fasih dan 

lancar. Mereka membaca dengan makhorijul huruf yang tepat dalam setiap 

                                                           
10

 Ibid. 
11

 Obserfasi pra-penelitian di Pondok Pesantren Hidayatul Qur‟an, hari senin tanggal 06 

April 2015. 



hurufnya, panjang pendek, dan tajwidnya.
12

 Keterbatasan penglihatan 

bukanlah alasan seseorang untuk tidak melantunkan ayat-ayat Allah SWT, 

terbukti dengan berhasilnya Kiai dan Santri di Pondok Pesantren Hidayatul 

Qur‟an dalam menghafal Al-Qur‟an 30 Juz. 

Uraian diatas merupakan hal-hal yang melatarbelakangi peneliti 

mengangkat judul : Metode dan Media Menghafal Al-Qur’an bagi Santri 

Difabel-Tunanetra di Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an Semawung 

Daleman, Kutoarjo, Purworejo.  Penelitian ini lebih dipusatkan kepada 

metode dan media menghafal Al-Qur‟an yang digunakan oleh santri difabel-

tunanetra di Pondok Pesantren Hidayatul Qur‟an Kutoarjo. Menurut peneliti, 

penelitian ini penting dilakukan untuk menambah wawasan tentang metode 

menghafal Al-Qur‟an, terutama metode menghafal Al-Qur‟an bagi orang-

orang yang memiliki keterbatasan penglihatan atau difabel-tunanetra. Peneliti 

berharap semoga penelitian ini dapat membantu orang-orang difabel-

tunanetra lain yang akan menghafalkan Al-Qur‟an, dan menjadikan refleksi 

bagi orang-orang yang memiliki panca indra lengkap agar lebih bersyukur 

dan menggunakanya secara maksimal untuk beribadah kepada Allah SWT. 

Semoga penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi kepada para 

pendidik PAI (Pendidikan Agama Islam) dalam proses mendidik, 

membimbing dan membentuk kepribadian islami dan qur‟ani. 

B. Identifikasi Masalah 

                                                           
12

 Ibid. 



Berdasarkan latar balakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Minimnya santri dikalangan divabel-tunanetra yang menghafal Al-

Qur‟an. 

2. Minimnya pengetahuan tentang metode dan media menghafal Al-

Qur‟an bagi difabel-tunanetra, sehingga para penghafal dari kalangan 

difabel-tunanetra kesulitan dalam menggunakan metode dan media 

yang tepat untuk menghafal Al-Qur‟an. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, permasalahan yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana metode menghafal Al-Qur‟an yang dilakukan santri difabel-

tunanetra di Pondok Pesantren Hidayatul Qur‟an? 

2. Apa media yang digunakan oleh santri difabel-tunanetra dalam menghafal 

Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Hidayatul Qur‟an? 

3. Apa saja faktor kendala dan pendukung proses menghafal Al-Qur‟an yang 

dialami santri difabel-tunanetra di Pondok Pesantren Hidayatul Qur‟an? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dirumuskan menjadi tiga tujuan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui metode yang digunakan santri difabel-tunanetra di 

Pondok Pesantren Hidayatul Qur‟an dalam menghafalkan Al-Qur‟an. 



2. Untuk mengetahui media yang digunakan oleh santri difabel-tunanetra 

dalam menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Hidayatul Qur‟an. 

3. Untuk mengetahui faktor kendala dan pendukung proses menghafal Al-

Qur‟an yang dialami santri difabel-tunanetra di Pondok Pesantren 

Hidayatul Qur‟an. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain: 

1. Secara teoritik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

yang berarti dalam khasanah keilmuan dan memberikan pengetahuan bagi 

peneliti khususnya dan bagi para pembaca umumnya. 

2. Penelitian ini secara praktis, diharapkan menjadikan refleksi bagi 

pembaca bahwa keterbatasan yang dimiliki seseorang bukanlah masalah 

yang dapat menghalangi dalam mencapai keberhasilan, khususnya dalam 

menghafal Al-Qur‟an bagi kalangan difabel-tunanetra. 
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